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Abstract
The purpose of this study was to describe the increase of student competency in writing poem
using pikir plus strategy on fourth grade students of SD Negeri 13 Batu Gadang. Type of
research is a class action (class action research,) the approach used is qualitative approaches.
Subjects were fourth grade students of SD Negeri 13 Batu Gadang totaling 25 people. The data
of this study in the form of aspects of teacher observations, interview, field note, observation of
aspects of the students activity worksheets charging students, and test results. Data source is the
planning, implementation, as well as interest and implementation of writing poem learning
outcomes using pikir plus strategy. The results showed an increase in the: a) students learning
outcomes in the first cycle is 68,7 to 79,6 in second cycle. Thus, pikir plus strategy can improve
writing poem learning outcomes in the fourth grade students of SD Negeri 13 Batu Gadang.
Therefore, it is suggested to other researchers in order to use pikir plus strategy to other subjects
in writing poem learning of elementary school level.
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PENDAHULUAN

Menulis puisi merupakan wadah yang
dapat mengembangkan keterampilan
menulis siswa Sekolah Dasar (SD). Puisi
merupakan  penuangan perasaan  dan
imajinasi seseorang yang dituangkan dalam
bentuk tulisan sehingga menjadi suatu karya
sastra yang indah untuk dibaca. Puisi juga
ditulis secara spontan oleh penulis sesuai
dengan apa yang ia rasakan saat itu,
sehingga puisi itu menjadi sebuah diari
pengungkapan perasaannya tanpa

dipengaruhi oleh pendapat orang lain.

Berdasarkan Badan Standar Nasional
Pendidikan (2006:328), terdapat Standar
Kompetensi tentang pembelajaran menulis
puisi di kelas 1V semester 2 SD vyaitu,
“mengungkapkan pikiran, perasaan,
informasi, dan fakta secara tertulis dalam
bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas”.
Dengan sendirinya pembelajaran menulis
puisi tersebut harus dilaksanakan sesuai
dengan standar yang diharapkan kurikulum
tersebut. Pembelajaran menulis puisi di SD
diberikan untuk pemahaman terhadap puisi
lebih dini oleh siswa, baik pemahaman

terhadap isi puisi maupun makna yang ada
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dalam puisi tersebut, dan pada akhirnya
siswa mampu memahami dan membuat puisi
singkat karya siswa itu sendiri.

Salah satu strategi yang mengacu pada
pembelajaran menulis kreatif puisi adalah
Strategi Pikir Plus. Pikir Plus merupakan
rangkaian kegiatan dalam belajar menulis
puisi yang memberikan kesempatan lebih
besar kepada siswa untuk melakukan proses
penulisan, mulai dari proses penemuan
objek tulisan sampai  pemublikasian.
Prasetiyo (2007:58) menyatakan bahwa
strategi Pikir Plus merangsang siswa untuk
berpikir kreatif dengan melahirkan kata-kata
yang dapat menggambarkan makna dari
puisi yang akan ditulis. Strategi ini
dipandang dapat meningkatkan
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan  permasalahan tersebut
maka peneliti  memilih judul penelitian
tindakan kelas: ”Peningkatan Keterampilan
Menulis Puisi melalui Strategi Pikir Plus di
Kelas IV SDN 13 Batu Gadang Kecamatan
Lubuk Kilangan”.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD
Negeri 13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota Padang. Sekolah ini terletak
di ujung timur kota Padang vyaitu di
kelurahan Batu Gadang, salah satu

kelurahan  dalam  Kecamatan  Lubuk
Kilangan Kota Padang.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
IV SDN 13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota Padang yang berjumlah 25
orang, 13 orang perempuan, 12 orang laki-
laki. Proses pembelajaran dilakukan oleh
peneliti dan teman sejawat dan sebagai
observer.

Penelitian ini dilakukan pada Semester
Il Tahun Ajaran 2012 /2013 di SDN 13 Batu
Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan Kota
Padang yang dimulai dari beberapa siklus 1
yang dilaksanakan pada tanggal 28 Mei
2013 sampai dengan tanggal 1 Juni 2013.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yakni peningkatan
kemampuan menulis puisi melalui strategi
Pikir Plus pada siswa kelas IV SD.
2. Alur Penelitian

Penelitian  tindakan  kelas  yang
dilaksanakan menggunakan mode siklus
yang dikembangkan oleh Kemmis dan
Taggart (dalam Ritawati, 2008:69), “Proses
penelitian tindakan kelas merupakan daur
ulang siklus yang dimulai dari aspek
mengembangkan perencanaan, melakukan

tindakan sesuai rencana, dan melakukan



refleksi ~ yaitu  perenungan  terhadap

perencanaan, Kkegiatan tindakan dan
kesuksesan hasil yang diperoleh”.
3. Prosedur Penelitian Tindakan

Peneliti melakukan studi pendahuluan
berupa refleksi awal terhadap pembelajaran
menulis puisi di SD Negeri 13 Batu Gadang
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi guru dan siswa
berkaitan dengan pembelajaran menulis
puisi di SD Negeri 13 Batu Gadang
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.

Refleksi awal berkaitan dengan
dimungkinkan dilaksanakannya penelitian
tindakan  kelas untuk  meningkatkan
keterampilan menulis puisi sesuai dengan
rumusan masalah hasil studi pendahuluan,
peneliti  menyusun rancangan tindakan,
untuk memecahkan problem yang dijumpai
dalam pembelajaran menulis puisi di SD
Negeri 13 Batu Gadang Kecamatan Lubuk
Kilangan Kota Padang. Pelaksana dari
rancangan yang telah disusun adalah peneliti
sendiri.

Kegiatan yang dilaksanakan sebagai
berikut:
1. Peneliti melakukan  pembelajaran
dengan penerapan metode eksperimen

sesuai rencana yang dibuat yaitu yang

dibagi dalam tahap awal. Inti dan akhir

pembelajaran.

2. Peneliti melakukan pengamatan dengan
menggunakan format pencatatan
lapangan dan observasi.

3. Peneliti kemudian melakukan refleksi
dengan guru yang melakukan dikusi
terhadap tindakan yang dilakukan.
Hasilnya dimanfaatkan untuk perbaikan
atau penyempurnaan selanjutnya.

Data penelitian ini merupakan hasil
observasi, wawancara, catatan lapangan, dan
penugasan dari setiap tindakan perbaikan
proses  pembelajaran  menulis  puisi
menggunakan strategi Pikir Plus. Data
tersebut tentang hal-hal yang berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
pembelajaran yang berupa informasi sebagai
berikut :

a. Pelaksanaan  proses  pembelajaran
menulis puisi menggunakan strategi
Pikir Plus.

b. Penilaian pembelajaran menulis puisi
menggunakan strategi Pikir Plus berupa
penilaian proses dan penilaian hasil.
Data penelitian ini dikumpulkan dengan

observasi, wawancara, catatan lapangan, dan

tes.

Analisis data penelitian menggunakan
teknik analisis dengan model alir yang

dikemukakan oleh Miles dan Haberman



(1992:16-21), yaitu: (1) reduksi data, (2)
penyajian data dan, (3) Verifikasi atau

simpulan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

I. Tahap Pengamatan
Deskripsi Penelitian Siklus |
Aspek Guru

® P >

Tahap prapenulisan
a) Menjelaskan pemodelan puisi kepada
siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan: guru
dalam memberikan penjelasan masih kurang
tepat, sehingga siswa kurang paham, terlihat
saat guru menjelaskan pemodelan puisi
kepada siswa, siswa masih terlihat kurang
bersemangat. Skor yang diperoleh pada
kegiatan ini adalah 2 dengan nilai 50.

b) Menjelaskan strategi Pikir Plus kepada
siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan,
penjelasan kurang maksimal, nilai yang
diperoleh 50.

c) Memajang beberapa gambar yang akan
dijadikan ide menulis puisi.

Berdasarkan hasil pengamatan: hampir
semua deskriptor terlihat. Perolehan nilai
kegiatan ini adalah 75.

d) Meminta setiap kelompok memilih
salah satu gambar yang akan menjadi

ide penulisan puisi.

Berdasarkan hasil pengamatan: hampir
semua deskriptor terlihat, guru cukup bagus
dalam pelaksanaannya. Nilai yang diperoleh
75.

e) Meminta siswa mengimajinasikan objek
yang telah dipilihnya.

Berdasarkan hasil pengamatan: guru
kurang mampu membimbing siswa dalam
mengimajinasikan gambar atau objek yang
dipilihnya.Perolehan nilainya adalah 50.

b. Tahap penulisan

a. Meminta siswa menuliskan kata atau
kelompok kata yang memiliki makna
berkaitan dengan hasil imajinasi
terhadap objek.

Berdasarkan hasil pengamatan: guru
kurang mampu membimbing siswa dalam
menuliskan kata-kata hasil imajinasinya,
terlihat suasana kelas agak ribut, masih ada
siswa yang kurang memperhatikan arahan
guru. Nilai yang diperoleh 50.

b. Meminta siswa menyusun kata-kata
menjadi  kalimat-kalimat yang akan
menjadi bait-bait dalam puisi
Berdasarkan hasil pengamatan: hanya

beberapa deskriptor yang terlihat, siswa

belum termotivasi dengan baik dalam

menyusun kalimat, nilai yang diperoleh 50.

c. Meminta siswa mengolah larik-larik
yang telah dibuat sehingga menjadi bait-

bait puisi dengan cara berdiskusi.



Berdasarkan hasil pengamatan: guru
belum maksimal dalam membimbing siswa
mengolah larik-larik puisi. Nilai yang
diperoleh 50.

c. Tahap pascapenulisan
a. Meminta siswa membacakan puisi yang
telah dibuat.

Berdasarkan hasil pengamatan: guru
belum mampu memotivasi siswa untuk
berani tampil membacakan puisi yang telah
dibuatnya. Nilai yang diperoleh 50.

Pada akhir pembelajaran terlihat guru
membimbing siswa menyimpulkan
pembelajaran dengan baik, terlihat terurut
dan sistematis. Nilai 75.

2. Aspek Siswa

a. Tahap prapenulisan

a) Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang pemodelan puisi.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
belum memahami penjelasan guru dengan
baik, siswa kurang bersemangat dalam
mendengarkan  penjelasan  guru.  Skor
pengamatan yang diperoleh 2 dengan nilai
50.

b) Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang strategi Pikir Plus.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
masih ada yang kurang tertib saat guru

menjelaskan, siswa masih malu untuk

bertanya. Skor pengamatan yang diperoleh 2

dengan nilai 50.

c) Siswa memperhatikan gambar yang
dipajang oleh guru.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
cukup tertarik dengan gambar yang dipajang
guru. Skor pengamatan yang diperoleh 3
dengan nilai 75.

d) Siswa memilih salah satu gambar yang
akan menjadi ide penulisan puisi.
Berdasarkan hasil pengamatan: siswa

terlihat senang dalam memilih gambar. Skor

pengamatan yang diperoleh 3 dengan nilai

75.

e) Siswa mengimajinasikan objek yang
dipilihnya.
Berdasarkan hasil pengamatan:

imajinasi siswa belum terbuka dengan baik,

siswa masih mengikuti imajinasi temannya.

Skor pengamatan yang diperoleh 2 dengan

nilai 50.

b. Tahap penulisan

a) Menuliskan kata atau kelompok kata
yang memiliki makna berkaitan dengan
hasil imajinasi terhadap objek (fase 3).
Berdasarkan hasil pengamatan: siswa

masih belum maksimal dalam menuliskan

kata-kata hasil imajinasinya, siswa sering
bertanya kepada temannya, skor pengamatan

yang diperoleh 2 dengan nilai 50.



b) Menyusun kata-kata menjadi kalimat-
kalimat yang akan menjadi bait-bait
dalam puisi.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
terlinat bersemangat dalam menyusun kata-
kata hasil imajinasinya menjadi kalimat-
kalimat, meskipun hanya beberapa kalimat
saja. skor pengamatan yang diperoleh 3
dengan nilai 75.

c) Mengolah larik larik yang telah dibuat
sehingga menjadi bait-bait puisi.
Berdasarkan hasil pengamatan: siswa

belum mampu mengolah kalimat-kalimat

yang sudah ditulisnya menjadi bait-bait puisi
yang indah. Terlihat bait-bait yang tersusun
kurang berkaitan antara satu dengan yang

lainnya. skor pengamatan yang diperoleh 2

dengan nilai 50.

d) Tahap pascapenulisan
Siswa membacakan hasil puisi yang
telah dibuat
Berdasarkan hasil pengamatan: siswa

yang telah berhasil menyusun bait-bait

puisinya, terlihat sebagian siswa masih
malu-malu untuk membacakan puisinya.
skor pengamatan yang diperoleh 3 dengan

nilai 75.

Pada akhir pembelajaran terlihat siswa
di bawah bimbingan guru menyimpulkan
pembelajaran dengan baik, terlihat terurut

dan sistematis. Nilai 75.

Berdasarkan hasil lembaran observasi
peningkatan keterampilan menulis puisi
dengan menggunakan strategi Pikir Plus dari
aspek guru memperoleh nilai persentase
60,9% (cukup), sedangkan dari aspek siswa
memperoleh nilai persentase 60,9% (cukup)
(lampiran VII, hal 89). Hasil belajar yang
diperoleh dari tahap penulisan, nilai rata-
ratanya 73.7 dari aspek puisi hasil karya
siswa nilai rata-rata 68,7.

Dari data hasil pengamatan, diperoleh
bahwa pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan strategi Pikir Plus belum
tercapai dengan baik. Nilai rata-rata dari
keseluruhan aspek penilaian yang diperoleh
adalah 71.1. Nilai terendah 45.8 dan nilai
tertinngi 91,7.

Tahap Refleksi Siklus |

Refleksi dilakukan secara kolaboratif
antara penulis, guru kelas A dan guru kelas
B yang telah mengadakan pengamatan pada
saat pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan strategi  Pikir Plus. Dari
kegiatan pembelajaran tersebut peneliti
menyadari masih terdapat kekurangan-
kekurangan pada siklus 1, ini terlihat dari
rata-rata penilaian puisi tahap penulisan dan
penilaian puisi hasil karya siswa belum
mencapai hasil yang diinginkan. Observer
memberikan masukan dan saran mengingat

hal-hal yang terlupakan. Refleksi tindakan



siklus | mencakup refleksi tehadap

peningkatan keterampilan menulis puisi

dengan menggunakan strategi Pikir Plus
pada tahap penulisan dan puisi hasil karya
siswa.

B. Deskripsi Penelitian Siklus 11

1. Aspek Guru

a. Tahap Prapenulisan

a) Menjelaskan pemodelan puisi.
Berdasarkan hasil pengamatan: guru

dalam memberikan penjelasan kepada siswa

tentang pemodelan puisi sudah maksimal,
ini terbukti saat siswa memahami penjelasan
guru. Hasil observasi menunjukan nilai baik

karena perolehan skor 3 dengan nilai 75.

b) Guru menjelaskan strategi Pikir Plus.
Berdasarkan hasil pengamatan: guru

memberikan penjelasan dengan baik, ini

terlihat saat siswa memahami cara menulis
puisi yang diajarkan guru. Hasil observasi
menunjukan nilai baik karena perolehan skor

3 dengan nilai 75.

c) Memajang beberapa gambar yang akan
menjadi ide penulisan puisi.
Berdasarkan hasil pengamatan: guru

dalam memajangkan gambar sudah cukup

baik, posisi gambar yang dipajang dapat
dilihat olen semua siswa. Hasil observasi
menunjukan nilai baik karena perolehan skor

4 dengan nilai 100.

d) Meminta siswa memilih salah satu
gambar yang akan menjadi ide
penulisan puisi.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
memahami apa yang dimaksudkan guru, ini
terlihat pada saat pembelajaran siswa saling
berebut memeilih gambar yang disuakainya.
Hasil observasi menunjukan nilai sangat
baik karena perolehan skor 4 dengan nilai
100.

e) Meminta siswa mengimajinasikan objek
yang telah dipilih.

Berdasarkan hasil pengamatan: guru
membimbing siswa dengan baik dalam
mengimajinasikan ~ objek  yang telah
dipilihnya. Hasil observasi menunjukan nilai
sangat baik karena perolehan skor 3 dengan
nilai 75.

b. Tahap penulisan

a) Meminta siswa menuliskan kata atau
kelompok kata yang memiliki makna
berkaitan dengan hasil imajinasi
terhadap objek.

Berdasarkan hasil pengamatan: guru
membimbing siswa dengan baik, terlihat
siswa bersemangat dalam menuliskan kata
hasil  imajinasinya.  Hasil  observasi
menunjukan nilai baik karena perolehan skor

3 dengan nilai 75.



b) Meminta siswa menyusun kata-kata
menjadi kalimat-kalimat yang akan
menjadi bait-bait dalam puisi.
Berdasarkan hasil pengamatan: guru

mengarahkan  siswa dalam  menysun

kalimat-kalimat dan membimbing siswa
untuk dapat menyelesaikannya. Hasil
observasi menunjukan nilai sangat baik

karena perolehan skor 3 dengan nilai 75.

c) Meminta siswa mengolah larik larik
yang telah dibuat sehingga menjadi bait-
bait puisi.

Berdasarkan hasil pengamatan: guru
membimbing siswa dengan baik, terlihat
siswa mampu menyelesaikan puisinya. Hasil
observasi menunjukkan skor 3 dengan nilai
75.

c. Tahap pascapenulisan
Meminta siswa membacakan puisi yang
telah  dibuat.  Berdasarkan  hasil

pengamatan: guru memandu siswa

untuk berani tampil membacakan puisi
hasil  karyanya. Hasil  observasi

menunjukkan skor 3 dengan nilai 75.

Kegiatan akhir dalam kegiatan ini, guru
membimbing siswa untuk dapat
menyimpulkan pembelajaran, terlihat siswa
dapat menyimpulkan pembelajaran dengan
baik dengan perolehan skor rata-rata 84,4

(sangat baik).

2. Aspek Siswa

a. Tahap Prapenulisan

a) Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang pemodelan puisi.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
memahami penjelasan guru dengan baik,
siswa bersemangat dalam mendengarkan
penjelasan guru. Hasil observasi
menunjukan nilai baik karena perolehan skor
3 dengan nilai 75.

b) Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang strategi Pikir Plus.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
memahami penjelasan guru dengan baik,
siswa bersemangat dalam mendengarkan
penjelasan guru. Hasil observasi
menunjukan nilai baik karena perolehan skor
3 dengan nilai 75.

c) Siswa memperhatikan gambar yang
dipajang oleh guru.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
tertarik dengan gambar yang dipajang guru,
terlihat siswa bersemangat dalam belajar.
Hasil observasi menunjukan nilai baik
karena perolehan skor 3 dengan nilai 75.

d) Siswa memilih salah satu gambar yang
akan menjadi ide penulisan puisi.
Berdasarkan hasil pengamatan: siswa

bersemangat dalam memilih salah satu

gambar yang akan dijadikannya sebagai ide

penulisan puisi. Hasil observasi menunjukan



nilai baik karena perolehan skor 3 dengan

nilai 75.

e) Siswa mengimajinasikan objek yang
dipilihnya.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
mendengarkan petunjuk guru dengan baik,
terlihat siswa membebaskan imajinasinya.
Hasil observasi menunjukan nilai baik
karena perolehan skor 3 dengan nilai 75.

b. Tahap penulisan

a) Siswa menuliskan kata atau kelompok
kata yang memiliki makna berkaitan
dengan hasil imajinasi terhadap objek

(fase 3).

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
bersemangat dalam menuliskan kata-kata
hasil  imajinasinya,  Hasil  observasi
menunjukan nilai baik karena perolehan skor
3 dengan nilai 75.

b) Siswa menyusun kata-kata menjadi
kalimat-kalimat.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
bersemangat dalam menyusun kata-kata
menjadi kalimat-kalimat yang sesuai. Hasil
observasi menunjukan nilai sangat baik
karena perolehan skor 4 dengan nilai 100.

c) Siswa mengolah kalimat-kalimat
menjadi bait-bait puisi.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa di
bawah bimbingan guru bersemangat dalam

mengolah kalimat menjadi bait-bait puisi.

Hasil observasi menunjukan nilai baik

karena perolehan skor 3 dengan nilai 75.

c. Tahap pascapenulisan

a) Siswa membacakan puisi yang telah
dibuatnya.

Berdasarkan hasil pengamatan: siswa
dengan senang hati membacakan puisi hasil
karyanya ke depan kelas. Hasil observasi
menunjukan nilai sangat baik karena
perolehan skor 4 dengan nilai 100.

Pada akhir pembelajaran terlihat siswa
di bawah bimbingan guru menyimpulkan
pembelajaran dengan baik, terlihat terurut
dan sistematis, Nilai 100.

Berdasarkan hasil lembaran observasi
peningkatan keterampilan menulis puisi
dengan menggunakan strategi Pikir Plus dari
aspek guru memperoleh nilai persentase
84,4% (sangat baik), sedangkan dari aspek
siswa memperoleh nilai persentase 82,8%
(sangat baik).

Dari segi nilai yang diperoleh siswa
pada tahap penulisan puisi dan puisi hasil
karya siswa dari 25 siswa hanya 5 siswa
yang mendapat nilai dibawah 75 dan 20
siswa mendapat nilai diatas 75 dengan
persentase ketuntasan pada siklus Il yaitu
78,9%. Hal ini dapat di katakan berhasil.
Dari data hasil pengamatan, diperoleh
bahwa pembelajaran menulis puisi dengan

menggunakan strategi Pikir Plus sudah



tercapai dengan baik, karena siswa sudah
mampu menulis puisi dengan hasil yang
baik.

Tahap Refleksi Siklus 11

Hasil tes yang dilaksanakan baik dalam
proses maupun di akhir proses menunjukkan
adanya peningkatan pada siklus Il dengan
rata- rata yang didapat yaitu 78.9% (baik).
Peningkatan juga terlihar dari aktivitas guru
dan siswa, siswa dapat memilih objek puisi
dengan baik, siswa dapat mengimajinasikan
dan menuliskan kata-kata hasil imajinasi
dengan baik serta mampu menyusun bait-
bait puisi dengan baik. Dengan demikian
pembelajaran  menulis  puisi  dengan
menggunakan strategi Pikir Plus dapat
meningkatkan keterampilan menulis puisi
siswa kelas IV SD.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa peningkatana menulis
puisi  dengan metode Pikir Plus dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tahap Prapenulisan.

Keterampilan menulis puisi dengan
menggunakan strategi Pikir Plus pada tahap
prapenulisan siswa kelas IV SD dapat dilihat
bahwa siswa dapat memahami pemodelan
puisi yang ditampilkan guru, siswa dapat

memahami strategi penulisan puisi dengan

baik, siswa dapat mengimajinasikan objek
yang dipilihnya dengan baik. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan dari
siklus 1 ke siklus 1. Kegiatan yang
dilakukan siswa sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan strategi Pikir Plus. Guru
membangkitkan skemata siswa dengan
memajangkan pemodelan puisi, melakukan
tanya jawab dan memotivasi siswa.
2. Tahap Penulisan

Keterampilan menulis puisi dengan
menggunakan strategi Pikir Plus pada tahap
penulisan siswa kelas 1V SD, pada tahap ini
siswa sudah mampu menuliskan kata-kata
yang berkaitan dengan objek yang
diimajinasikannya, siswa sudah mampu
menyusun  kata-kata menjadi  kalimat-
kalimat yang sesuai, siswa sudah mampu
menyusun kalimat-kalimat yang ada menjadi
bait-bait puisi yang indah. Nilai rata-rata
yang diperolen pada tahap penulisan
mengalami peningkatan, pada siklus | nilai
rata- ratanya 71.1, pada siklus Il menjadi
78.9. Kegiatan yang dilakukan juga sudah
sesuai dengan langkah  pembelajaran
menulis puisi dengan menggunakan strategi
pikir plus.
3. Tahap Pascapenulisan

Keterampilan menulis  puisi  siswa

dengan menggunakan strategi Pikir Plus



pada tahap pascapenulisan, siswa kelas IV
SDN 13 Batu Gadang sudah dapat
menyempurnakan puisi hasil penulisannya
dengan baik, siswa dengan bimbingan guru
mau menampilkan puisi hasil karyanya ke
depan kelas. Penilaian puisi hasil karya
siswa pada siklus | yaitu 68,7 meningkat
menjadi  79,6. Hal ini  menunjukkan
keterampilan menulis puisi siswa sudah baik
dan pelaksanaan pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan strategi Pikir Plus
dapat meningkatkan keterampilan menulis
puisi siswa.

Saran
Berdasarkan hasil simpulan yang telah

diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat
dikemukakan beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan  sebagai  salah  satu
alternatif strategi pembelajaran menulis
puisi di SD yaitu:

1. Pada tahap prapenulisan disarankan
guru untuk dapat menjelaskan tujuan
kegiatan yang akan dilakukan siswa
untuk memperlancar kegiatan. Dalam
menulis  puisi  guru  hendaknya

membangkitkan skemata siswa dengan

menggunakan media berupa pemodelan
puisi, melakukan tanya jawab tentang
pemodelan puisi, membimbing dan
memandu  siswa dalam  kegiatan

membangkitkan skemata siswa.

2. Pada tahap penulisan kegiatan yang
harus dilakukan adalah meningkatkan
keterampilan menulis siswa dengan
memberikan kesempatan kepada semua
siswa untuk berkreasi secara bebas dan
mandiri, guru hendaknya memandu
siswa agar selalu termotivasi untuk
menulis dan menyelesaikan  puisi
karyanya.

3. Pada tahap Pascapenulisan siswa
dibimbing untuk menyelesaikan tugas-
tugasnya, agar siswa lebih baik dalam
menyelesaikan tugasnya,setelah itu guru
haru bijaksana dalam membimbing
siswa untuk dapat mempublikasikan
puisi hasil karyanya. kemudian pada
saat siswa melaporkan hasil kerjanya
berikan penguatan dan tindak lanjut
yang tepat agar siswa lebih termotivasi
untuk lebih baik lagi.
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